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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis atau a/-Sunnah merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang
sangat signifikan, baik secara struktural maupun secara fungsional Secarz
struktural menduduki posisi kedua setelah Al Quran, namun jika dilihat secara
fungsional, ia merupakan bayan (penjelas) terhadap avat-ayat Al Quran
memerinci ayat-ayat Al Quran yang bersifat global, dan membatasi ayat-ayat
yang bersifat muthlak serta menetapkan hukum yang tidak terdepzt dalam
Al Quran.

Memposisikan al-Hadis secara struktural sebagai sumber ajaran Islar:
kedua, atau secara fungsional sebagai bayan terhadap Al Quran merupakan suaw:
keniscayaan. Karena Nabi Muhammad saw. dalam hal ini bukaniah seperz
“tukang pos™ yatig harya memeiitingkan samipainya strat (Fis&lah) kepads dlama:
yang dituju tanpa menjelaskan apa isi surat tersebut, melainkan beliau sekaligus
sebagai pemberi penjelasan terhadap risalah (Al Qu-an) melalui hadis yang belian
sabdakan.

Disamping sebagai bayan terhadap Al Quran, hadis secara mandin
sesungguhnya dapat menetapkan suatu ketetapar yang belum dianr dalam
Al Quran. Namun untuk memahami suatu hadis tidak cukup hanya denga=z

melihat teks hadisnya saja, khususnya ketika hadis itu mempunyai ashab al-



wurid, melainkan harus melihat konteksnya. Dengan lain ungkapan, ketika
menggali pesan moral dari suatu hadis, perlu memperhatikan konteks
historisitasnya, kepada siapa hadis itu disampaikan oleh Nabi, dan dalam kondisi
sosio-kultural yang bagaimana Nabi waktu menyampaikannya.

Namun demikian tidak semua hadis mempunyai asbab al- wurid,. Sebagian
hadis ada yang mempunyai ashab al- wurdod, khusus, tegas dan jelas, namun
sebagian yang lain tidak. Sedangkan hadis-hadis yang tidak mempunyai asbab al-
wurid, khusus, sebagai alternatifnya dapat menggunakan pendekatan historis,
sosiologis, antr(;pologis bahkan mungkin pendekatan psikologis.1 Hal ini
didasarkan pada suatu asumsi bahwa Nabi saw. tidak mungkin bersabda dalam
kondisi yang vacum historis dan hampa kultural.

Dengan demikian asbab al- wurid, sangat diperlukan sebagai saarana untuk
menggali pesan moral suatu hadis. Begitu juga dengan hadis tentang larangan
wanita bepergian tanpa muhrim dalam Sunan al-"irmidzi, hadis tersebut tidak
mempunyai asbab al- wurid, yang khusus sehingga sebagai alternatifnya
sebagaimana telah dijelaskan diatas digunakan pendekatan historis, sosiologis
ataupun antropologis. Di dalam Sunan al-Tirmidz terdapat dua riwayat hadis
yang menerangkan larangan wanita bepergian tempa muhrim, adapun bunyi

hadisnya adalah sebagai berikut :

' Said Aqil Husin Munawar, Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2001), 25.
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Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Mani’ telah bercerita kepadaku Abu
Mu’awiyah dari al-A’masy dari Abu Shalih dari Said al-Khudri : ia berkatz :
Rasulullah Saw bersabda : tidak halal bagi seseorang perempuan yang berimzn
kepada Allah dan hari akhir melakukan bepergian lebih dari tiga hari, kecuzli
disertai ayahnya, saudara laki-lakinya, anak aki-lakinya, suaminya -atu
muhrimnya (H.R. Al-Tirmidzi) '

Hadis Kedua
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Telah bercerita kepadaku al-Hasan bin Ali ai-Khallai ielah bercerita kepadatu
Bisyr bin Umar, telah bercerita kepadaku Malik bin Anas dari Sa’id bin Abi Szd
dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA. berkata, bahwa Rasulullah saw bersabds :
Janganlah seorang perempuan melakukan bepergian jauh selama sehari semalam,
kecuali disertai muhrimnya. (H.R. Al-Tirmidzi)

Zhahir hadis pertama melarang kaum wanita bepergian sendirian tarpa
disertai muhrimnya kalau perjalanan itu sejarak tiga hari. Sedangkan hadis yazg

kedua menerangkan bahwa perjalanan itu dilarang jika sejauh sehari semalam.

2 Al-Tirmidz, Sunan al-Tirmidzi, Vol. 11, (Beirut : Dar Al Kutub Al Ilmiyah, t.t). 272.
3 e
1bid. 273.



kedua hadis tersebut dinwayatkan oleh perawi yang berbeda dan juga matannya
pun berbeda. Akan tetapi kedua hadis tersebut pada intinya mempunyai makna
yang sama. Oleh karena itu ulama berpendapat : perbedaan lafal itu mungkin
karena berlainan suasana dan tempat di mana hadis itu disabdakan.*

Kedua hadis tersebut menurut Abu Isa (al-Tirmidzi) berkualitas hadis
hasan shahih.’ Adapun illat atau penyebab yaig melatar belakangi adanya
larangan wanita bepergian tanpa disertai muhrim yaitu adanya kekhawatiran
terhadap keselamatan wanita bila melakukan perjalanan sendiri,® sedangkan
sarana transportasi pada waktu itu juga tidak mendukung (seperti: onta, keledzi)
dan bahkan ada yang berjalan kaki. Apalagi jalan yang dilaluinya adalah berupa
gurun pasir yang luas dan daerah-daerah yang tak berpenghuni dan sepi. Jika
dalam perjalanan seperti itu, seorang wanita tidak luput dari bahaya, maka harga
dirinya pun tidak akan luput dari penilaian negatif.’

Awal mula pelarangan tersebut dalam masalah ibadah haji.® Akan tetzpi
keadaan telah berubah, seperti halnya sekarang ini selain sarana transportasi yzng
mendukung dan sudah canggih serta perjalanan juga sudah aman, banyak wanita

muslimah maupun non muslim menggeluti dunia bisnis yang peranan mereka

*Teungku Muhammad hasbi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis, Vol. IV (Semarang : Pustaka Rizki
Putera, 2003), 566.

SAl-Tirmidz, Sunan... 473.

°Imam Yahya bin Syaraf an Nawawi ad Dimasyqi asy Syafi’i, Syarah Sahih Muslim, Vol IX
(Beirut : Darul Kutub al Ilmiyah, tt), 92.

"Al Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalany, Fath al- Bari, Vol.1V (Beirut : Dar al Fkr,
t.t.), 556.

¥[mam Yahya bin Syaraf an Nawawi ad Dimasyqi asy Syafi’i, Syarah ..., 87.



juga tidak kalah penting dengan kaum pria dalam perekonomian maupun dunia
perpolitikan. Dimana wanita karier dituntut untuk melakukan perjalanan yang~
hampir setiap hari dan tanpa disertai muhrim mereka, oleh karena itu penelitian
ini ditujukan sebagai kritik terhadap fenomena yang ada yaitu tentang mobilitas
wanita karier dan keberadaan muhrim terkait dengan substansi hadis tentang

larangan wanita bepergian tanpa muhrim dalam Sunan al-Tirmidzi.

Selain dalam kitab Sunan al-Tirmidzi hadis yang menerangkan tentang
. larangan wanita bepergian tanpa muhrim banyak dimuat di koleksi kitab-kitab
hadis standart yang biasa dikenal dengan al/-Kutub al-Sittah maupun di luar kitab
tersebut, diantaranya: Shahik al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud,
Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwaththa' Imam Malik dan
Sunan al-Darimi.’ Akan tetapi penelitian ini lebih dikhususkan pada penelitian
hadis tentang larangan wanita bepergian tanpa mihrim yang dithuat dalam
koleksi Sunan al-Tirmidzi hadis kedua (nomor indeks 1170). Hadis tersebut
menurut Abu Isa berstatus hasan shahih, dia memberikan dua status sekaligus
pada satu hadis. Karena pemberian status hadis yang lain dari biasanya tersebut,
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas hadis tersebut

untuk menentukan kehujjahannya.

’E.J. Wensinck, Mu ‘jam al Mufahras li Alfazh al- Hadis, Vol.1I (Leiden : Briil, 1936), 467.



B. Rumusan Masalah

Setelah masalah dapat terindentifikasi maka dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana status hadis tersebut ?
2. Bagaimana kehujjahan hadis tersebut ?

3. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut ?

C. Penegasan Judul

Unntuk menghindari salah penafsiran dalam memahami judul skripsi ini,
maka penulis jelaskan istilah-istilah yang terangkai dalam judul tersebut,
diantaranya :

1. Mobilitas : kesiapsiagaan untuk bergerak ; gerakan berpindah-pindah ; antara
gerak perubahan yang terjadi diantara warga masyarakat, baik secara fisik
maupun secara sosial

2.  Wanita kadier : wanita yang menckuni, dap mencintai sesuatu atau beberapa
pekerjaan secara penuh dalam waktu yang relatif lama untuk mencapai
sesuatu kemajuan (baik untuk memperoleh upah ataupun status sosial) dalam
hidup, pekerjaan atau jabatan."!

3. Keberadaan : hal berada ; kehadiran.'?

pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa [ndonesia, cet. 111
Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 750.

"'Siti Muri’ah, Wanita Karier Dalam Bingkai Islam, (Bandung : Angkasa, 2004), 29.

W J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1986), 234.



4. Muhrim : Orang yang masih ada hubungan keluarga dekat, schingga terlarang
menikah dengannya."

Jadi, maksud dari judul * Mobilitas Wanita Karier Dan Keberadaan
Mubhrim : Studi Hadis Tentang Larangan Wan:ta Bepergian Tanpa Muhrim
Dalam Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1170 “ adalah aktiitas atau gerakan
berpindah-pindah seorang wanita yang menjalankan suam profesi umtuk
memperoleh upah ataupun kemajuan status sosial dengan kehadiran seseorang
yang menjadi muhrimnya sebagai aplikasi dari studi hadis nemor indeks 117G
dalam sunan al-Tirmidzi yang menerangkan tentang larangan wanita bepergian
tanpa muhrim.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan status hadis tersebut.
2. Mendeskripsikan kehujjahan hadis tersebut.

3. Mendeskripsikan makna hadis tesebut.

E. Kegunaan Penelitian

1. Karena belum pernah dilakukan sebelumnya, secara teomtis penelitizn im
akan memperkaya kajian terhadap hadis atau sunnah.
2. Wanita muslim atau non muslim pada masa sekarang in1 bazvak yang memach

wanita karier. Secara otomatis mereka di tuntut untuk ksluar dengan atzn

Bbid., 759.



tanpa disertai muhrim ataupun orang lain yang dapat dipercaya. Dengan
adanya penelitian hadis tersebut dapat diketahui tkerjadi atau tidaknya
kesenjangan antara substansi dari hadis tersebut dengan kenyataan yang ada.
3. Selain menjadi kritik terhadap fenomena yang ada, hasil penelitian im
sekaligus akan memperluas pengetahuan kita dalam memahami hadis secara
kontekstual, sosiologis dan historis.
Atas dasar rumusan kegunaan tersebut di atas, penelitian ini dinilai

penting untuk dilaksanakan.
. Metodologi Penelitian

1. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimaksudkan untuk
mendapatkan pengertian baru dari pemahaman hadis Nabi dengan pendekatan

sosio-historis-kontekstual.
2. Sumber Data

Data yang diperlukan bersumber dari dokumen perpustakaan, terdiri atas
dua sumber, yakni sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data
primer terdiri atas kitab Sunan al-T irmz"dzi dan Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-
Hadis al-Nabawy, sedang sumber data skunder sebagai pelengkap antara lain
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Muwaththa’ Imam Malik, Sunan al-Darimi, Tahdzib al-Tahdib, Tahdzib al-

Kamal, dan lainnya.



3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan cara menelaah dan
mempelajar buku atau kitab yang ada hubungannya dengan pembahasaan had:s

yang akan diteliti.
4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data terlebih dahulu dilakikan takhrij al-hadiis
(mengeluarkan hadis dari sumber aslinya) untuk mengetahui apakah hadis vang &
teliti mempunyai syahid ataupun n:utabi’. Kemudian dilakukan penelitian sanad
hadis yang diteliti dengan menyertakan sanad hadis yang berstatus sebagai syah:./
atau mutabi’, yang meliputi : biografi masing-masing periwayat, kredinilitasnyz
sebagai seorang periwayat, melalti penddpat para ulama jarh wa al-1a’dil. Dalax:
hal ini digunzkan kitab Tahdzib al-l1ahdzib karya ibn Hajar al-Asqalani dzz

Tehdzib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal karya al-Mizzi.

Seteldhi-diambil kesimpulan' daiam penelitian'sanad"dan stdah ' dikeétahit
kualitas sanadnya, kemudian dilakukan penelitian matan hadisnya, meliputi :
meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, meneliti susunan !lafazh matan
hadisnya dan meneliti kandungan matannya dengan mengemukakan beberap:

hadis yang semakna.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan pertanggungjawaban
metodologis yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah,
Penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian
meliputi model penelitian dan metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua penelitian hadis merupakan tecri-teori yang digunakan sebagai
landasan dalam penelitian hadis terdiri dari pengertian hadis dan klasifikasinya,
teori penelitian sanad, penelitian kemungkinan adanya syadz dan illat, teori
penelitian matan, skala umum dalam menentukan derajat hadis dan
kehujjahannya, syahid dan mutabi’.

Bab ketiga merupakan penydjian data tertang Imam Tirthidzi dan kitab
Sunannya yang meliputi Biografi Imdm Tirmidzi, kitab Sunan al-Tirmidzi, hadis
tentang larangan wanita bepergian taripa tuilitim dalam Sunan dl-Tirmidzi dan
data pendukung atas ieks hadis.

Bab keempat merupakan analisa data yang terdmri atas analisa segi sanad,
analisa segi matan, nilai kehujjahan dan pemaknaan hadis tentang larangan wanita
bepergian tanpa muhrim.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang simpulan dan saran-saran.



BABII

PENELITIAN HADIS

A. Pengertian Hadis dan Klasifikasinya

Dilihat dari sudut perkataan kebahasaan, hadis mempunyai beberapa

1. Al jadid (sesuatu yang baru), lawan kata dari a/ gadim (sesuatu yang lama)’
2. Qarib (yang dekat) : yang belum lama lagi terjadi, jama’nya : hidats, hudatsa
dan hudits.*
3. khabar (berita) : sesuatu yang dipercaya dan dipindahkan dari seseorang
kepada seseorang.’
Sedangkan hadis menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan pengertian hadis. Perbedaan ini disebabkan oleh batas-batas
'peninj auan mereka terhadap hadis, diantaranya :

1. Menurut istilah ahli hadis ialah :
5505 DG (,LA Jale dw Lo Jn QG

Segala ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, dan segala keadaan beliau.*

'Utang Ranuwijaya, Jlmu Hadis, Cet 111, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1998), 1.

’Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Cet X, (Jakarta : Bulan Bintang,
[991), 20.

*Ibid, h. 20.

*Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah....., 22.

11
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2. Menurut Para Ahli Ushul Hadis ialah :
s r_iJ. i, >u> oS Ol wla urp,u; W Ao DI

Segala perkataan Nabi Saw. yang dapat dijadikan dalil untuk penetapan
hukum syara’.’

Jelaslah bahwa dari kedua pengertian hadis tersebut di atas menunjukkan
adanya perbedaan yang tidak prinsip. Artinya antara pengertian satu dengan
yang lainnya saling melengkapi yang memperiuas pengertian hadis. Hanya
para ahli ushtll membatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan hukum syara’
saja. :

Adapun klasifikasi hadis dilihat dari segi scdikit atau banyaknya rawi
yang menjadi sumber berita, hadis dibagi menjadi dua vyaitu : hadis mutawattir
dan hadis ahad. Sedangkan ulama ushul dan kalam membagi menjadi 3 yaitu :
Hadis Mutawattir, Hadis Masyhur, Hadis Ahad.

1. Hadis Mutawatir 1alah

e 227, P )..//._’/o . o Bl Rl - e e e ” cr 5o s
gty ) ppslot At Salell § gt pavade ol gy g o 7 50

LIS e
Suatu hadis hasil tanggapan dari panca indra, yang diriwayatkan oleh

sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
berkumpul dan bersepakat dusta.’

SUtang Ranuwijaya, Ilmu. .., 3.
®Fatchur Rahman, Jkhtisar Mushthalahul Hadis, Cet X, (Bandung : A. Ma’arif, t.t.), 78.



2. Hadis Masyhur

Yang dimaksud dengan hadis masyhur ialah :
AAEES Lady S :@m\’ogju

Hadis yang diriwa ;'atkan oleh tiga orang atau lebih serta belum mencapai
derajat mutawatir.

3. Hadis Ahad
Hadis ahad ialah yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sedikit orang yang
tidak mencapai derajat masyhur, apalagi mutawatir.®
Dilihat dari segi diterima atau ditolaknya hadis ahad dibégi menjadi
tiga, yaitu :

a. Hadis shahih, yaitu

SQ/)///

3‘.:-:‘9 "/)M' Ul 3‘4“ Ja....,a.)\ rl.: 1 s

Hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan,
sanadnya bersambung, tidak beri/lat dan tidak Janggal

b. Hadis Hasan

Hadis hasan 1alah
G S48 657 4d S0

Hadis yang bersambung sanadnya yang diriwayatkan oleh orang yang
tidak mempunyai derajat kepercayaan yang sempurna.

7 .
1bid. 86.
8 Muh. Zuhri, Hadis Nabi : Sejarah dan Metodologinya, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997),

® Fatchur Rahman, Ikhtisar ..., 117.
1% Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah....., 213.
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Sedangkan al-Tirmidzi mendefinisikannya dengan :

SRk Ge s G O RYy lSIL L h el 3 u;fwyu

2 LS"‘M

Hadis yang pada sanadnya tiada terdapat orang yang tertuduh dusta,
tiada terdapat kejanggalan pada matannya dan hadis itu diriwayatkan
tidak dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan
maknanya. '’

Hadis shahih dan hasan biasanya disandang oleh suatu hadis
dengan berdiri sendiri, maksudnya suatu hadis kadangkala berstatus
shahih dan kadang berstatus hasan. Akan tetapi Abu Isa (al Tirmisdzi)
selaku ulama hadis yang pertama kali mencetuskan istilah hasan pada
suatu hadis terkadang ia memberikan catatan tambahan diakhir
hadisnya dengan predikat shahih gharib, hasan shahih, hasan gharib
dan hasan shahih gharib. Al-Tirmidzi. Mencantumkan predikat
tersebut dengan tidak memberikan penjelasan, padahal istilah tersebut
tidak pernah digunakan oleh ulama hadis selain dia.

Oleh karena itu para ulama hadis memberikan penjelasan dari
istilah yang dipakai oleh al-Tirmidzi tersebut. Misalnya, hasan shahih
diartikan dengan hasan dan shahih, sehingga hadis tersebut

mempunyai dua sanad, yaitu yang satu ssderajat dengan hadis hasan

Y Ibid, 134.
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dan yang lain sederajat shahih.'? Ada yang mendefinisikannya bahwa
hadis yang bersangkutan sanadnya banyak dan mencapai derajat
shahih.” Hadis yang diberi predikat shahih gharib artinya bahwa
hadis tersebut telah memenuhi kriteria sebagai hadis shahih, namun
terdapat perawi yang menyendiri dalam periwayatannya.'* Sedangkan
hadis hasan shahih gharib artinya hadis yang bersangkutan tersebut
berstatus gharib (menyendini dalam periwayatan). Pada salah satu

sanadnya dan pada sanad yang lain hadis tersebut masyhur. 15

Hadis Dhaif

Menurut an Nawawi sebagaimana dikutip oleh Utang
Ranuwijaya hadis dhaif ialah hadis yang di dalamnya tidak terdapat
syarat-syarat hadis shahih dan syarat-syarat hadis hasan (hadis
magbul).’® Adapun syarat-syarat hadis magbul menurut al Biga’i al
Suyuti serta yang lainnya ada 6, yaitu '/ e
I. Rawinya adil
2. Rawinya dhabith, meskipun tidak sempuma

3. Sanadnya bersambung

4. Tidak terdapat kerancuan di dalamnya.

1997),

'2 Qadir Hasan, Jlmu Mustalah Hadis, Cet. 11 (Bandung : Diponegoro, 1996), 266.
B Nuruddin Itr, ‘Ulum Al Hadits, Vol 11, ter. Mujiyo, Cet II (Bandung : Remaja Rosdakarya,

37.
" Ibid 37.

> Nuruddin Itr, ‘Ulum...,38.
'¢ Utang Ranuwijaya, /imu...,177.
'7 Nuruddin Itr, ‘Ulum...,51.
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5. Di dalamnya tidak terdapat i//at yang merusak
6. Pada saat yang dibutuhkan, hadis yang bersangkutan
menguntungkan (tidak mencelakakar).

Dari sudut implementasinya, hadis ahad yang maqbuil
(diterima) dibagi menjadi dua, yaitu hadis magbul yang ma’'mul bih
(dapat diamalkan) dan hadis maqbdl yang ghairu ma’mal bih (tidak
dapat diamaikan). Yang termasuk kedalam kategori hadis ma’mul bih
adalah :

1. Hadis muhkam, yaitu hadis y;mg telah memberikan pengertian
secara jelas
2. Hadis mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua
buah hadis shahih atau lebih yang dari sudut dzahimya,
mengandung pengertian yang bertentengan.
3. Hadis rajih, yaitu suatu hadis yang lebih*kaat dari dua buah hadis
shahih yang nampak bertentangan.
4. Hadis nasikh, yaitu hadis yang menaskh (menghapus) ketentuan
hadis yang datang terdahulu.
Sedangkan yang termasuk dalam kategoni hadis magbil ghairu
ma’'mil bih ialah :
1. Hadis marjih, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh

hadis yang lebih kuat.
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2. Hadis yang mansikh, yaitu hadis yang datang terdahulu, yang
ketentuan hukumnya telah dirnasakh atau dihapus oleh hadis yang
datang kemudian. |

3. Hadis yang mutawaquf fih, yaitu hadis yang kehujjahannya
ditangguhkan, karena terjadinya per-entangan antara satu hadis
dengan hadis lainnya yang belum dapat diselesaikan. g

B. Teori Penelitian Sanad Hadis
1. Persambungan Sanad

Suatu hadis dikatakan shahih jika memenuhi persyaratan-persyaratan
yang telah disebutkan sebelumnya dan salah satunya adalah harus
bersambung sanadnya. Yang dimaksud dengan sanad yang bersambung ialah
tiap-tiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat
terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad
hadis itu. Jadi, seluruh rangkaian periwayat=dalam suatu sanad, muilai dari
periwayat yang disandari oleh mukharrij (penghimpun riwayat hadis dalam
karya tulisnya) sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerimaa
hadis yang bersangkutan dari Nabi bersambung dalam periwayatan atau
dengan kata lain bahwa tiap-tiap periwayat saling bertemu dan menerima

langsung dari guru yang memberinya. 19

'$Utang Ranuwijaya, Jlmu...,153-154.
1 Fatchur Rahman, Ikhtisar ..., 122.
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Untuk mengetahui bersambung atau tidaknva suatu sanad, biasanva

ulama menempuh tata kerja penelitian sebagai berikut :

a. Mencatat seniua nama periwayat dalam sanad yang diteliti.

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.

C.

Melalui kitab-kitab rijal al-hadis, misalnya kitab tahd=1b al-
Tahdzib karya Ibn Hajar al ‘Asqalany dan kitab 7ahdzib al-Kamal Fi
Asma’ al-Rijal karya al-Mizzi.

Dengan maksud mengetahui :

1) Apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang vang
adil dan dhabith, serta tidak suka melakukan penyembunyian cacat
(tadlis).

2) Apakah antara periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam sanad
itu terdapat hubungan kesezamanan pada hidupnva dan gurs-murid
dalam periwayatan hadis.

Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para penwayat dengan

periwayat yang terdekat dalam sanad.

Jadi, suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung apabila :

1) Selurvh periwayat dalam sanad itu benar-benar tsigah (adil dan

dhabith).
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2) Masing-masing periwayat dengan periwayat terdekat sanad itu benar-
benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara sah menurut
ketentuan fahammul wa ada’ al-hadis.

2. Kualitas Periwayat hadis
Syarat-syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh perawi agar riwayatnya
dapat diterima adalah berakal, adil dan Islam. Apabila seorang perawi tidak
memenuhi seluruh atau sebagian predikat itu, maka riwayatnya dapat ditolak
dan hadisnya tidak akan dipakai.
Menurut"Ibnu Sam’any, keadilan seorang perawi dapat dikatakan adil
apabila memenuhi empat syaratzo :
a. Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat.
| b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menocai agama dan sopan santun.
c. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat mengurangi kadar
keimanan seseorang dan mengakibatkan peryesalan.
d.” Tidak mengikuti pendapat saiah satu madzmmab yang bertentangan dengan
dasar syara’.
Sedangkan ar Razi mendefinisikan Adii dengan tenaga jiwa yang
mendorong untuk selalu bertindak taqwa, menjauhi dosa-dosa besar,
menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil dan meninggalkan

perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menadai keperwiraan (muri'ah),

®Fatchur Rahman, Ikhtisar ... 119.



seperti makan di jalan umum, buang air kecil di tempat yang bukan
disediakan untuknya dan bergurauan yang berlebih- lebihan.?!
Menurut para ahli hadis, syarat berakal it identik dengan kemampuan

2 jadi agar dapat menggunakan dan

seseorang untuk membedakan.’

memnyampaikan suatu hadis, seseorang harus sudah memasuki usia akil

baligh.
Jumhur ahli hadis dan ahli figih sepakat, ada dua syarat bagi perawi
yang dapat diterima riwayatnya, yaitu :

a. Adil, sebagaimana dijelaskan diatas.

b. Dhabith, Maksudnya perawi tidak jelek hafalannya, tidak banyzk
salahnya, tidak bertentdangan dengan riwayat orang yang fsigch
(terpercaya), tidak banyak salah sangka (wahm) dan tidak banyak lupa.”

3. Lambang-Lambang Periwayatan
+w.«:Periwayatan hadis yakni kegiatan menerima dan menyampaikan riwayat
hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya dikenal dengan istilsh
taahammul wa ada al-hadis. Tahammul hadis merupakan kegiatan menerima
riwayat hadis sedangkan adi al-hadis merupakan kegiatan menyampaiksn

riwayat hadis.

2bid, 120.
22Subhi as Shalih, Membahas ...,115.
BMahmud at Thahhan, Metode Tahrij Dan Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nesr

(Surabaya : Bina IImu, 1995), 92.
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Lambang-lambang atau lafal-lafal yang digunakan dalam periwayatan
hadis bentuknya bermacam-macam. Sebagian dari lambang-lambang itu ada
yang disepakati penggunaannya dan ada yamg’ tidak disepakati lambang-
lambang yang penggunaannya disepakati, misalnya sami’na, haddasani,
nawalana, dan nawalani. sami’na dan haddasama di gunakan sebagai metode
al-sama’ (pendengaran) yang menurut jumhur ulama hadis kedua lambang
tersebut memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Sedangkan nawalana dan
nawalani merupakan lambang periwayatan al-munawalah, yakni metode
periwayatan yang masih dipersoalkan tingkat akurasinya.

Khusus untuk lambang-lambang yang berupa harf 'an, anna dan gala
harus diteliti terlebih dahulu persambungan antara periwayat yang satu
dengan periwayat lain yang diantarai oleh Aarf. Dengan kata lain sanad yang
mengandung harf atau kata yang dimaksud dinyatakan terputus sebelum
dibuktikan atau diteliti bahwa periwayat tersebut bersambung.”*

Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung harf ‘an
sanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya bahwa sanad tersebut
menggunakan cara a/-sama’, apabila memenuhi syarat-syarat berikut :

a. Dalam sanad yang mengandung harf ’‘an itu tidak terdapat
penyembunyian informasi (tadlis) yang dilakukan oleh periwayat.
b. Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat yang diantarai oleh harf

‘an itu dimungkinkan terjadi pertemuan.

BIbid, 63.
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c. Para periwayatnya haruslah orang-orang yang terpercaya.

Jumlah lambang untuk metode periwayatan hadis lebih banyak dari
pada jumlah metode periwayatan itu sendiri, karena sebagian dari metode
periwayatan memiliki lebih dari satu macam lembang periwayatan. Adapun
metode periwayatan hadis ada delapan macam, yaitu al-sama’, al-Qira’ah,
al- ijazah, al-munawalah, al-mukatabah, al-i"lam, al-washiyyah dan al-
wijaduh. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing metode tersebut :

a. Al-sama’ yaitu penerimaan hadis dengan cara mendengar langsung lafal
hadis dari guru hadis. Adapun lambang periwayatan ‘yang disepakati
adalah sami’tu, haddatsana, haddatsani, akhbarana, qala lana dan

zakara lana.

b. Al-gira’ah, yaitu periwayat menghadapkan riwayat hadis kepada guru
hadis dengan cara periwayat itu sendiri yang membacanya atdu orang lain
yang membacanya dan dia mendengarkan. Lambang periwayatan yang

s

dipakai dalam metode ini adalah o3 & &15 atau 4530 (1 G5 02 13
atau G i

c. ljzah yaitu perizinan untuk meriwayatkan, baik secara lisan maupun
tertulis kata atau lambang yang dipakai untuk cara ijazah bermacam-
macam, al Zuhri dan malik membolehkan penggunaan haddatsana dan

akhbarana untuk ijazah yang bersama dengan al-munawalah, sedangkan
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Abu Nuaim membedakan kedua kata tersebut untuk ijZzah murni.> Dan

mayoritas ulama umumnya memakai kata-kata : 3)\;f\f.,.1,. atau b;lui;
atau 35\

d. Al-munawalah, al-munawalah ada dua vyaitu al-munawalah yang
dibarengi dengan ijazah dan al-munawalah yang terlepas dari ijZzah.
Menurut pendapat yang shahih tidak boleh meriwayatkan dengan cara
munawalah yang terlepas dari ijazah.”

e. Al-Kitabah yaitu seorang guru hadis menuliskan hadis yang di
riwayatkannya untuk diberikan kepada orang tertentu. Periwayatan
dengan al-kitabah ada dua al-kitabah yang dibarengi dengan ijzzah dan
al-kitabah yang terlepas dari ijazah, al-kitabah yang dibarengi dengan
ijazah lebih kuat dari pada yang terlepas dari /jzzah. Adapun kata yang
dipakai seperti kc;taba ilayya fulanun atau dapat berupa lafadz ai-sima’
atau al-qira’ah.

f. Al-I’lam yaitu guru hadis memberitahukan kepada muridnya, hadis atau
kitab hadis yang telah diterimanya dari periwayatannya, tanpa di ikuti

pernyataan agar muridnya tadi meriwayatkannya lebih lanjut. Ibn al

¥ M. Syuhudi Ismail, Kaedah.. ., 57.
*Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas Hadis Nabi, (Yogyakarta : Titian Ilahi

Press, 1997), 190.
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shalah tidak menganggap sah periwayatan dengan cara al-/'lam, tetapi
kebanyakan ulama membolehkannya.”’ *

g.” Al-washiyyah yaitu seorang guru mewariska ketika akan meninggal atau
bepergian kepada sesecorang berupa sebuah kitab yang sudah

diriwayatkannya. Kata yang dipakai dalam periwayatan ini dapat berbunyi

&7 - oF

1}‘/@” atau yang semakna dengannya.

h. Al-wijadah yaitu seseorang dengan tidak melalui cara a/-sama’ atau ijjazah
mendapati hadis yang ditulis oleh periwayatnya. Bisa saja cia tidak
semasa atau tidak pernah bertemu bahkan tidak pernah meriwayatkan
hadis dari penulis yang dimaksud. Dengan demikian, periwayat yang
menempuh cara al-wijadah terlebih dahulu harus mampu meneliti orisinal

tidaknya tulisan hadis yang akan diriwayatkannya.

C. Perelitian Kemungkinan Adapya Syadz Dan Xilat
| Syadz (kejanggalan) suatu hadis terletak kepada adanya perlawanan antara
suatu hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang nagbdl (yang dapat diterima
periwatannya) dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lebih rajik

(kuat) dan padanya. Jadi syudidz merupakan penyimpangan periwayat tsigah

*"M. Syuhudi Ismail, Kaedah..., 59.
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terhadap periwayat lain yang lebih zsigah.®® Oleh karenanya suatu hadis bisa
terhindar dari kejanggalan jika tidak ada pertentangan dengan hadis lain yang
sama-sama diriwayatkan oleh” penwayat isigah yang justru jumlahnya lebih
banyak.
Sedangkan untuk mengetahui kesyudzidz-an tersebut, para ulama
menetapkan hal-hal sebagai berikut :
1. Semua sanad yang memuat matan hadis yang pokok masalahnya memiliki
kesamaan (hadis setema atau sepembahasan) dixkumpulkan dan dibandingkan
satu dengan lainnya.”’ |

2. Para perawi dalam semua sanad hadis tersebut diteliti kualitasnya.*

(V3]

Apabila kemudian diketahui bahwa seluruh perawi bersifat tsigah dan
kemudian ada satu perawi yang riwayatanya menyalahi riwayat sanad yang
lain, maka riwayat perawi yang menyalahi periwayatan perawi yang #sigah
= itulah yang mengandung syudzudz atau kejanggakan.

Sedagkan 1//at ialah satu penyakit yang sar;xar-samar, vang dapat menodai
keshahihan suatu hadis®' illar mungkin terdapat dalam sanad hadis yang
perawinya tercatat tsigah dan dari segi lahirnya telah memenuhi syarat-syarat

hadis shahih. Atau dalam sanad hadis itu terjadi kekeliruan penyebutan nama

*8Shalahuddin Ibn Ahmad al Adlabi, Metodologi Kritik Matan hadis, ter. M. Qodirun Nur dan
Ahmad Musyafiq, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2004), 59.

»Syuhudi Ismail, Kaedah..., 151.

3*Muhibbin Noor, Kritik Keshahihan Hadis Imam Al Bukhari : Telaah Kritis Atas Kitab Al
Jami'al Shahih, (Yogyakarta : Waqtu, 2003), 96.

31 Fatchur Rahman, Ikhtisar... 122.
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periwayat yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat lain yang
kualitasnya berbeda. Adanya i//at dalam sanad hadis lebih banyak daripada dalam
matannya.

Menurut al-Khatib al-Baghdadi i//at dapat diketahui dengan menghimpun
semua sanad hadis, melihat perbedaan perawinya dan menempatkan mereka
sesuai dengan tempatnya, baik dari segi hafalan, ketakwaan, atau

kedhabitannya.*

. Teori Penelitian Matan Hadis

Dalam meneliti matan hadis, syuhudi Ismail mengajukan langkah-langkah
metodologis yang harus ditempubh, yaitu : meneliti matan dengan melihat kualitas
sanad hadis yang bersangkutan dan menelit susunam iafal berbagai matan yang
semakna serta meneliti kandungan matan hadis yang bersangkutan.*®

Bagi ulama hadis, dua bagian riwayat hadis (sanad dan matan) itu sama-
sama penting, hanya saja penelitian matan barulah mempunyai arti apabila sanad
bagi matan hadis yang bersangkutan telah jelas memenuhi syarat hadis yang
magbul (diterima). Karena apabila sanadnya dhaif, tidak perlu lagi diteliti
matannya. Walaupun nantinya matannya shahih tetapi apabila sanadnya dhaif,
matan tersebut tidak dapat menjadikan hadis yang bersangkutan berkualitas

shahih.

**Mahmud at Thahhan, Metode. .., 152.
33Syuhudi Ismail, Metodologi ..., 122.
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Syarat-syarat matan yang shahih adalah sebagai berikut :

1. Matan itu tidak boleh mengandung kata-kata yang aneh, yang tidak pernah
diucapkan oleh penutur bahasa yang baik.

2. Tidak boleh bertentangan dengan pengertian rasional yang sekiranya tidak
mungkin ditakwilkan.

3. Tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan
akhlak.

4. Tidak boleh bertentangan dengan indera dan kenyataan.

5. Tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan.

6. Tidak mengandung hal-hal yang hina. ¢

7. Tidak bertentangan dengan hal-hal masuk akal dalam prinsip kepercayaan
tentang sifat-sifat Allah dan para RasulNya.

8. Tidak bertentangan dengan sunnah Allah.

9. Tidak bertentangan dengan Al Quran.

10. Tidak bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang diketahui dari
zaman Nabi Saw.

11. Tidak bersesuaian dengan madzhab perawi yang giat mempropagandakan
madzhabnya sendiri.

12. Tidak mengandung janji yang berlebihan dalam pahala untuk perbuatan kecil,

atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk perkara sepele.34

**M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan As Sunaah, (Jakarta : Kencana, 2003),205-
106.
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Sedangkan tanda-tanda matan hadis yang palsu menurut jumhur ulama
hadis, ialah :
1. Susunan bahasanya rancu.
2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.
3. Bertentangan dengan sunnah Allah (hukum alam).
4. Bertentangan dengan fakta sejarah.
5. bertentangan dengan akal sehat dan sangat salit diinterpretasikan secara
rasional.
6. Bertentangan dengén petunjuk Al Quran ataupun hadis mutawattir vang telah

mengandung petunjuk secara pasti.

=~

Kandungan matannya berada diluar kewajaran diukur dari petunjuk umum
ajaran Islam.®

Adapun al-Adlaby hanya mensyaratkan dua saja, yaitu : matan suatu
hadis dianggap shahih apabila terhindar (tidak) bersyad- dan tidak mengandung -~
illat.

Oleh karena itu tidak setiap sanad yang shzhih, matannya juga shahih.

Suatu hadis barulah dinyatakan berkualitas shahih apabila sanad dan matannya
sama-sama berkualitas shahih.
Setelah meneliti lafal matan suatu hadis, langkah berikutnya adalah

sebagai berikut :

*Syuhudi Ismail, Metodologi ..., 127.
3%Shalahuddin Ibn Ahmad al Adlaby, Metodologi..., 18.
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1. Membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangan.

Apabila kandungan matan yang diperbandingkan ternyata sama, maka perlu

. diperiksa penjelasan masing-masing matan di berbagai kitab syarah. Dan jika
kandungan matan dalil lain yang kuat maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut.

2. Membandingkan kandungan matan yang tidak sejalan atau tampak
bertentangan sesungguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan dengan
hadis Nabi yang lain ataupun dalil-dalil Al Quran, bila demikian, pasti ada
suatu yang melatarabelakanginya. Ibn Hazm menyatakan bahwa matan-ﬁlatan
hadis yang bertentangan masing-masing hadis harus diamalkan.’’Sedangkan
Ibn Hajar al Asqalani menempuhnya dengan empat tahap untuk
menyelesaikan hadis yang tampak bertentangdn, yaitu (a) al-faufiq (al-jam '

atau al-talfig); (b) al-nasikh wa al-Mansikh; (c) al-tarjih; dan (d) al-taugif®

E. Skala Umum Dalam Menentukan Derajat Hadis dam Kehujjahannya.
Sebagaimana yang diketahui hadis adalah segala perbuatan dan perkataan
serta hal-hal yang berkaitan dengan Nabi Saw. Hadis seperti itulah yang
kemudian oleh kebanyakan ulama dijadikan sebagai hujjah. Dalam kedudukannya
yang sangat penting tersebut, hadis haruslah benar-benar valid dan dapat

dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi Muhammad Saw. Hal ini dikarenakan

*’Syuhudi Ismail. Metodologi. .., 143.
**Ibid., 144.



adanya kenyataan rentang waktu yang cukup panjang antara masa Nabi dengan
masa sekarang, atau setidaknya antara masa nabi dengan masa pembukuan hadis-
hadis itu sendir.

Suatu hadis dapat dikatakan valid atau berkualitas shahih, apabila
memenuhi kriteria-kriteria berikut ini :

1. Sanad hadis harus bersambung sampai Nabi Muhemmad Saw.

2. Diniwayatkan oleh perawi yang adil dan dhabith.

3. Tidak mengandung kejanggalan (syudzidz)

4. Tidak mengandung i//af (cacat).

Selain harus memenubhi kriteria-kriteria tersebut, suatm hadis juga harus terhindar
dari matan hadis yang palsu atau tidak memenuhi <riteria matan yang shahih
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Bila sanad suatu hadis dinyatakan shahih dan matannya juga tidak syad:
serta tidak mengandung i//at, maka hadis itulah yang disebut shahih matan dan
sahih sanadnya. Hadis dalam kategori itulah yang disepakati ulama ahli ilmu dan
fuqaha sebagai hujjah.*’ Selain itu masih ada hadis yamg bisa dijadikan hujjah jika
hadis tersebut mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai hujjah (hadis
magqgbul) yaitu : hadis shahih , baik shahih lidzatih maupun shahih lighairih dan
hadis hasan, baik hasan lidzatih maupun hasan lighairih. Adapun hadis yang
tidak mempunyai sifat-sifat yang tidak dapat diterima sebagai hujjah disebut

hadis mardid (tertolak sebagai hujjah) dan yang termasuk dalam kategori hadis

¥Fatchur Rahman, /khtisar. .., 143.
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mardud adalah segala macam hadis dhaif. Menurut Asy-Syafi’i sebagaimana
yang dikutip oleh Utang Ranuwijaya,’suatu hadis capat dijadikan hujjah, apabila
1) Dinwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya pengamalan agamanya,
dikenal jujur, memahami dengan baik hadis yang diriwayatkannya, mengetahui
perubahan arti hadis bila terjadi perubahan lafadznya, mampu meriwayatkan
hadis sec;ara lafdzi dan terlepas dari fadlis (penyembunyian identitas perawi
karena cacat); 2) Sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah Saw atau
dapat juga tidak sampai kepadanya.

Para ulama sependapat, bahwa hadis Ahad yang sahih dapat dijadikan
hujjah untuk menetapkan syari’at Islam. Namun mereka berbeda pandangan,
apabila hadis dalam kaategor: ini dijadikan hujjah untuk menetapkan soal aqidah.
Para ulama sepakat melarang meriwavatkan hadis dhaif vang maudhi’. Karena
menggunakan hadis maudhu’ (palsu) sama halnya dengan memasukkan sesuatu

' Adapun hadis yang dhaif masih

yang bukan dan agama dalam agama.
diperselisihkan boleh atau tidaknya dijadikan hujjah. Dalam hal ini ada dua
pendapat :

Pertama melarang secara mutlak meriwayatkan segala macam hadis dhaif,

baik untuk menetapkan hukum, maupun untuk memberi sugesti amalan utama.

Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibn Arabi.

*Utang Ranuwijaya, /lmu. .., 158.
*'Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw. ter. M. Al Bagir, (Bandung :
Karisma, 1997), 29.
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Kedua membolehkan kendatipun untuk memberi sugesti keutaamaan

amal (fada’il al a’mal) dan bukan untuk menetapkan aqidah (keinginan).*

. Syahid dan Mutabi’

Pengertian syahid ialah periwayat yang berstatus pendukung yang
berkedudukan sebagai sahabat Nabi. Sedangkan yang dimaksud murabi’ ialah
periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat
Nabi.*?Ada juga yang memberikan definisi berb_;da, bahwa yang disebut syahid
ialah suatu hadis yang matannya mencocoki matan hadis lain dan murabi’ adalah
suatu hadis yang sanadnya menguatkan sahad lain dan hadis itu juga.!

Syahid yang sama lafadznya, dinamakan syahid lafdzar. Kdlau maknanya
saja yang sama disebut syahid ma’'nan. Ada ulama yang mensyaratkan, bahwa
yang beleh dianggap syahid itu, kalau diriwayatkan oleh sahabat lain.

Mutabi’ ada dua m.écam, yaitu :

1. Mautabi’ tamm (yang sempurna), apabila sanad itu menguatkan periwayat
yang pertama.

2. Mutabi’ qashir, dikatakan gashir (kurang sempurna) jika sanad itu
menguatkan periwayat selain yang pertama.

Sedangkan menurut Fatchur Rahman mutabi’ disebut mutabi’ tamm

apabila periwayat hadis yang dijadikan sebagai muabi’ itu mengikuti

“YFatchur Rahman, Jkhtisar..., 229.
“Syuhudi Ismail, Metodologi. .., 52.
*Qadir Hasan, /lmu Musthalah hadis, Cet. V1I (Bandung : Diponegoro, 1996), 302 dan 305.
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periwayatan gurunya yang terdekat sampai gura yang terjauh. Dan disebut
mutabi’ qashir, apabila periwayatan mutabi’ itu mengikuti periwayatan guru yang
terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya yang terjauh.”’Sanad yang
memiliki mutabi’ lebih kuat kedudukannya dari pada sanad yang tidak memiliki

mutabi’, asalkan semua periwayatnya sama-sama berkualitas tsigah.

5 Fatchur Rahman, Jkhtisar..., 108.



BAB III

IMAM TIRMIDZI DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Imam Tirmidzi

Nama lengkap al-Tirmidzi ialah Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn
Saurah Tbn Musa Ibn Dhahhak al-Sulamy al-Bughy al-Tirmidzi.'
al-Tirmidzi adalah nisbat/dibandingkan dengan sebuah kota yaitu
Tirmidz/Termez, kota ini terletak di Uzbekistan perbatasan
Afghanistan” Kota tersebut juga sekaligus merupakan kota
kelahirannya.

Beliau lahir pada tahun 209 hijryah.’sejak kecil al-Tirmidzi
sudah mempelajari berbagai ilmu. Ia banyak mengunjungi daerah-
daerah pusat ilmu dan mendengar hadis dari berbagai tokoh didaerah
yang dikunjunginya, ia pernah mengunjungi Khurasan, Hijaz, Irak dan
Bukhara dan beliau menerima periwayatan dari ulama-ulama setempat,
bahkan dijadikan gurz oleh al-Tirmidzi. Adapun nama-nama gurunya
adalah Abdullah Ton Muawiyah al-Jumahi, Ali Ibn Hujr al-Marwazy,

Suwaid Ibn Nashr al Marwazy, Qutaibah Ibn Said ats Tsagafy, Abu

'M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, Cet X, (Jakarta :
Bulan Bintang, 1991), 328.

2Louis Ma’luf al Munjid fi al Lughah wa al I'lam, Cet XXX (Beirut : al Maktabah
al Syarqiyyah, 1986), 171.

3 Al-Tirmidz, Sunan al-Tirmidzi, vol I (Beirut : Dar al Kutub al Ilmiyah, t.t.), 77.
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Mush’ab, Ahmad Ibn Abi Bakr Az Zuhn al-Madiny, [brahim Ibn
Abdullah Ibn Hatim Al-Hawary.*

Al-Tirmidzi adalah salah seorang dari imam-imam penghafal
hadis yang terkenal kokoh dan kuat hafalannya. Kemampuan menghafal
yang demikian itu telah disaksikan oleh masyarakat pada masanva. Ia
juga dikenal bersifat zuhud dan wara’, sehingga reputasinya cukup baik
dalam kehidupannya di tengah-tengah masyarakat. al-Tirmidzi sering
melakukan diskusi dan tukar informasi mengenai berbagai hal, tak heran
jika al-Ti;inidzi banyak dikelilingi murid-muridnya dan menerima
periwayatan darinya. Menurut al-Mizzi sebagaimana dikutip oleh
Ahmad Sutarmadi, murid al-Tirmidzi yang termashur diantaranva 1alah
Abu Bakr Ahmad Ibn Ismail Ibn Amir al-Samarkandi. Abu Hamid
Ahmad Ibn Abdullah Ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, Ahmad Ibn Al
al- Magari, dan Ahmad Ibn Yusuf al-Nasafi dan iain-lain.

Al-Tirmidzi wafat dikampungnya, Tirmiz pada malam senim i3
rajab tahuun 279 hijriyah dalam usia 70 tahun.’

B. Kitab Sunan al-Tirmidzi

Kitab karya tulis yang terkenal dan diakui serta dapat menjadi

khazanah islam ialah Jami’ al-shahih, yang berisikan 3.956 buah hadis

yang meliputi berbagai macam tema di antaranya ibadah. adab.

*M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah..., 329.
SMuh. Zuhri, Hadis Nabi ; Telaah historis dar Metodologis, (Yogyakarz: : Tiara
Wacana, 1997), 176.
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muamalah, tafsir, agidah, biografi Nabi Saw. dan sahabat, dan lain-lain.
Di dalam kitabnya dimasukkan hadis shaaih, hasan dan dhaif. Beliau
memberi catatan hadisnya sesuai deéngan predikatnya shahihy, hasan atau
dhaif, bahkan ada diberinya predikat shahsh gharib, hasan shahih, hasan
gharib dan hasan shahih gharib dengan tidak menjelaskan maksudnya.
Oleh karena itu para ulama hadis memberikan penjelasan
tentang maksud dari predikat hadis hasan shahih dan hadis hasan gharb.
Dengan pandangan yang berbeda-beda. Ada yang mengartikan hasan
shahih itu dengan hasan dan shahih sehingga hadis tersebut mempun};éi
dua sanad, yang satu sederajat hasan dan yang lain shahih.® Shahih
gharib artinya bahwa hadis yang bersangkutan telah memenuhi kriteria
sebagai hadis shahih nammun terdapat rawi yang menyendiri dalam
meriwayatkannya.” Sedangkan pernyataam al-Tirmidzi bahwa hadis
disebut hasan gharib apabila hadis yang bersangkutan berpredikat hasan
yang hanya mempunyai satu isnad, tetapi ditemukan saksi (syahid) dan
hadis yang semakna (muttibi’).* Hadis hasan shahih gharib artinya hadis
yang bersangkutan itu gharib sanadnya sa'a dan pada sanad-sanadnya

yang lain hadis tersebut masyhur.’

®Qadir Hasan, J//mu Mustalah Hadis, Cet VII (Bandung : Diponegoro, 1996), 266.
"Nurudin Itr, Ulum Al Hadis, Vol 1. ter. Mujiyo (Bandung : Rosdakarya, 1997), 37.
® Ahmad Sutarmadi, al Imam Al-Tirmidzi, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1998), 98.
*Nurudin Itr, Ulum ..., 38.
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Dengan catatan seperti itu mudah tagi pembaca menyesuaikan
diri dengan hadis tersebut. Setidaknya pembaca tidak bertanya-tanya
apa nilai hadis yang dibacanya itu. Al-Tirmidz adalah ulama hadis yang
pertama kali mempopulerkan predikat hacis hasan, yaitu hadis yang
kurang pantas dinilai shahih dan tidak lavak juga bila dinilai dhaif.
Sementara ulama hadis pendahulunya membagi hadis ahad hanya
menjadi dua bagian yaitu shahih dan dhaif.

Karyanya Jami’ al-Shahih ternyata mendapat tanggapan dari
para ulama madzhab, terbukti dengan cukup banyaknya kitab Syarh dari
ulama berbagai madzhab, di antaranya : '°
1. Andat al-Ahwazi oleh Abu Bakar Ibn al-Arabi al-Maliki (468 —

543 H).

2. Al Mungihu al-Syadzi Syarh al-Tirmdzi oleh Muhammad Ibn
Muhammad yang terkenal dengan Ibn Sayyid al-Nas al-Syafi’i.

3. Syarh al-Tirmidzi oleh al-Hafidh Abu al-Faraj Zainuddin Abd al-
Rahman Ibn Syihabuddin Ahmad Ibn Hasan Ibn Rajab al-Baghdadi
al-Hanbali.

4. Al-Lubab oleh al-Hafidh Ibn Hajar al-Asqalani (Lahir 773 H)

5. AV’ Urf al-Syadzi al-Jami’ al-Tirmidzi oleh al-Hafizh Umar Ibn
Ruslan al-Bulqini.

6. Al-Mughtadi al-Jami” al-Tirmidzi oleh al-Hafizh al-Suyuti.

Y Ahmad Sutarmadi, A/ Imam Al-Tirmidzi...., 76-717.



7. Ta’liq al-Tirmidzi dan syarh Ahwazi oleh Muhammad Tihir.
8. Tuhfat al-Ahwazi oleh Abu Ali Muhammad Abd al-Rahman It;n

Abd al-Rahim ai Mubarakfuri.

9. Syarh Sunan al-Tirmidzi dengan al--ami’ al-Shahih oleh Ahmad

Muhammad Syakir dan lain-lain.

Di samping al-Jami’al-Shahih, Imam al-Tirmidzi masih
mempunyai karya tulis yang lain, di antaranya al-Atsar al-Mauqufah,
al-Asma Wa al-Kuna, Asma al-Shahabah, Syamail, al-Ilal al-Kabir, dan
Tawarikh.

. Hadis Tentang Larangan Wanita Bepergian Tanpa Muhrim Dalam
Sunan Al-Tirmidzi Nomor Indeks 1170 ( hadis kedua )

Dalam kitab sunan al-Tirmidzi terdapat dua riwayat hadis yang
menerangkan tentang larangan wanita bepergian tanpa muhrim. Namun
yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah hadis yang kedua dengan
nomor indeks 1170. Adapun bunyi hadisnya adaiah sebagai berikut :

- Ju\:::\;;;é:;j;gcl;.dwsg;:;:,;;‘n
J""“J‘HJJ‘”JJ\’J‘*’°;;$‘;"J;M‘ ng"w*@:ﬁ
s G Ny all o s o s Y (G B

(e ) 4 1)
Telah bercerita al-Hasan bin Ali al-Khallal telah bercerita kepadaku

Bisyr bin Umar, telah bercerita kepadaku Malik bin Anas dari Said bin
Abi Said dari Ayahnya (Abu Said al Maqgbur) dari Abu Hurairah ra.
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Berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda : Janganlah seseorang
perempuan melakukan bepergian selama sehari semalam, kecuali
disertai muhrimnya (HR. al-Tirmidzi)

Berikut ini dikemukakan urutan periwayat dan sanad hadis di

atas :

Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai

Periwayat Sanad

Abu Hurairah I VI
Abu Said I v
Said Bin Abi Said I v
Malik Bin Anas v I
Bisyr Bin Umar v ..
Al-Hasan Bin Ali A . I

Al-Tirmidzi

=
g.
_g,_
B
2
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Di samping dalam Sunan al-Tirmidzi hadis yang semakna dengan

hadis tersebut juga terdapat dalam kitab-kitab hadis yang lainnya, di

antaranya adalah : .

1.

2.

al-Darimi “ Isti’dzan” bab 46
Muslim “ Haji” hadis 413 — 424
Bukhari “ Tagshir “ bab 4 : “ masjid Makkah” bab 6 ; “ shaid”’ bab
26; “Shaum” bab 67
Dawud “ manasik™ bab 2
al-Tirmidzi “ Radl&” bab 10
Ibnu Majah “ Manasik” bab 7.
Muwaththa’ “ isti ‘dzan”’bab 37
Ahmad bin Hanbal
Juz I: 222, 346
Juz II: 13, 19, 182, 236, 251, 304, 347, 423, 437, 445, 493, 506
Juz1ll:7,34,45,52,53,54, 62,64, 66,71, 77.
Adapun kutipan teks hadis tersebut adalah sebagai berikut :

a. Shahih al-Bukhan
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b. Shahih Muslim
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Imam Muslim, Shahih Muslim, vol.Il, (Beirut: Dar Al Kutub al Ilmiyah, t.t.),
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BAB IV

DATA DAN ANALISANYA

A. Analisis segi sanad
Berikut i dikemukakan kualitas masing-masing periwayat dan
persambungan sanad dari hadits yang diteliti berikut sanad hadits pendukungnya.
1. Sunan al-Tirmidzi hadis kedua
a. al-Tirmidzi (209-279)
Nama lengkapnya Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sawrah bin
Musa bin al-Dhahak, dan dikatakan: Ibn al-Sakkan al-Sulamiy, Abu Isa al-
Tirmidzi. Al-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H. Dia mempunyai guru hadits
diantarnya ialah Qutaibah bin Sa’ad, Abu Mus’ad, Ishaq bin Musa, Sufyan
bin Waki’, Muhaminad bin Amr, Ali bin Madany. Dan ai-Tirmidzijuga
mempunyai beberapa murid yang menerima periwayatan hadis darinya
diantaranya al-Haitsam bin Kulaib, Ahmad bin Yusuf, Muhammad bin

Mahbub Abu al-Abbas al-Mahbubi al-Mawarzi dan yang lain.
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Al-Tirmidzi adalah salah seorang dari Imam — imam penghafal
hadis yang terkenal kokoh dan kuat hafalanaya. Beliau wafat pada tahun
279H
al-Hasan bin Ali al-Khallal (-242 H)

Nama lengkapnya adalah al-Hasan bin Ali Muhammad al-Hudzaliy
al-Khallal Abu Ali. Dia meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin Khalid
Azhar bin Sa’ad, Ja’far bin ‘Aun , Bisyr bin Umar, Hajjaj bin Minhal dan
yang lainnya. Di antara murid al-Hasan yaitu al-Bukhari, Muslim , al-
Tirmidzi, Abu Dawuci, Ibn Majah , al-Darimi Ibrahim bin Ishaq dan lain —
lain. Menurut al-Nasa’i beliau orang yarg tsiqah, teliti dan kokoh
ingatannya. Beliau wafat di Mekkah pada tahun 242 Hijriyah.’

Bisyr bin Umar (-207 H)

Nama lengkapnya Bisyr bin Umar al-Hakam. Dia meriwayatkan
hadis dari Hammad bin Saiamah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Malik bin Anas ,
Abu Muawiyah dan yang lainya. Sedangkan yang menwayatkan hadis
darinya yaitu Ahmad bin Said al-Darimi, Bisyr bin Adam, Hasan bin Ali

al-Khallal, Zaid bin Akhzam dan lainnya.

'Ibn Hajar al Asqalani, Jahd=ib ol Tahd=ib, Vol.X (Beirut Dar al Kutub al
Imiyah,1994),335 dan al Mizz, Tahdzib al Kamal Fi Asma’ al Rijal, Vol. XVII(Beirut : Dar al Fikr,

994), 133.

%Al Mizzi, Tahd:=ib Al Kamal Fi Asma’ Al Rijal, Vol . IV (Beirut:Dar Al Fikr, 1994), 398.
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Menurut Abu Hatim beliau orang yang jujur, begitu juga
Muhammad bin Sa’ad dia menyatakan bahwa Bisyr orang yang fsigah.
Beliau wafat di Bashrah pada tahun 207 Hijriyah.’®

d. Malik bin Anas (-179 H)

Nama lengkapnya Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir. Beliau
meriwayatkan hadis dari Said bin Abi Said, Abu Hazim, Suhail bin Abi
Shalih, Abdullah bin Dinar dan lain — lain. Den yang meriwayatkan hadis
darinya ialah Bisyr bin Umar, Said bin Anir, Syu’bah bin al-Hajjaj,
Ibrahim bin Thahman dan lainnya.

Menurut Yahya bin Main beliau orang yang fsigah, Muhammad bin
Sa’ad berkata Malik adalah orang yang fsigah, dapat dipercaya, kokoh
ingatanya dan wara’ ( dapat menjaga kewibawaan ), faqih, alim dan dapat
menjadi hujjah. Beliau wafat pada tahun 179 H.*

e. Said bin Abi Said (-123 H)

Nama lengkapnya Kaisan al-Magbury, Abu Said al-Madaniy.
Beliau mempunyai beberapa guru di antaranya Sa’ad, Abu Hurairah, Abu
Said, Aisyah, Abu Said al-Khudriy dan yang lainnya. Dan di antara
muridnya ialah Malik bin Anas, Ibn Ishaq, Yahya bin Said, Ibn Abi Dzi’b,

Laits bin Sa’ad dan lain — lain.

3Ibid. Vol. 111, 88.
*Ibid. Vol. XVII, 381.
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Abdullah bin Ahmad dari ayahnya, dia berkata : tidak ada cacat
padanya. Menurut Abu Hatim beliau orang yang jujur, begitu juga al-Ijliy
menurutnya said al-Maqgburiy orang yang tsiqah. Beliau wafat di Madinah
pada tahun 123 H>

f.  Abu Said al-Maqgburiy (-100H)

Nama lengkapnya Kaisan, Abu Said al-Magburiy al-Madaniy. Dia
meriwayatkan hadis dari Usman bin Zaid, Ali bin abi Thalib, Umar bin al-
Khaththab, Abu Said al-Khudriy, Abu Hurairah, Ugbah bin Amir, Utbah
bin Abi waqggash. Dan yang meriwayatkan hadis dan beliau adalah
putranya vaitu Said bin Abi Said, cucunya Abdullah bin Said bin Abi
Said, Amr bin Abi Amr, Abdul Malik bin Naufal dan yang lainya. Al-
Wagidiy menyatakan : Abu Said orang yang tsiqah, banyak hadisnya dan
beliau wafat di Madinah pada tahun 100 H.°

g. Abu Hurairah (-57 H)

Namanya adalah Abdurrahman bin Stakr. Dia meriwayatkan hadis
dari Abu Mundzir, Abu Muhammad, Abu Abdurrahman, Abu Amr dan
yang lainnya. Di antara muridnya ialah Abu Said, Abu al-Hakim, Abu

Said al-Magburiy, Abu Shalih dan lain — lain. Beliau termasuk sahabat

*Ibn Hajar al Asqalani, Tahdzib...Vol.IV, 34.
Al mizzi, Tahdzib...vol. XV, 428.
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dan menurut jumhur ulama sahabat itu adil. Abu Hurairah wafat pada
tahun 57 H.

Seluruh periwayat dalam rangkaian sanad hadis kedua Sunan al-
Tirmidzi mempunyai hubungan guru-murid dan masing-masing dari
mereka sezaman. Oleh karenanya sanednya dinyatakan muttashil
(bersambung) mulai dari periwayat yang petama sampai periwayat yang
terakhir. Metode yang digunakan oleh periwayat tersebut sesuai dengan
ketentuan tahammul wa ada’ al-hadits, yaitu mereka menggunakan
lambang haddatsana, qala dan ‘an.

Walaupun di antara para periwayatnya ada yang menggunakan harf
qala dan ‘an, namun hal itu tidak perlu cipersoalkan. Karena seluruh
periwayatnya sudah jelas kemuttashilannya. Di samping itu selurub
periwayatnya termasuk orang-orang yang dikenal tsigah, dalam arti adil
dan dhabith.

2. Sunan al-Tirmidzi hadis pertama
a. al-Tirmidzi
Sudah di jelaskan di muka.
b. Ahmad bin Mani’ (160-244 H)
Nama lengkapnya Ahmad bin Abdurrahman al-Baghawi.
Beliau meriwayatkan hadis dari [bn Uyamah, Abu Muawiyah, Sufyan

bin Uyainah, Muawiyah bin Amr dan lainnya. Muridnya adalah al-

"Ibid. Vol X111, 135.
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Jama’ah kecuali al-Bukhari, Abu Ya’la, Abu Ya’qub dan lain — lain.
Menurut al-Nasa’i beliau orang yang tsigah, sedangkan menurut al-
Darugthni /4 ba’sa bihi ( tidak mengapa ), maksudnya tidak ada cacat
padanya. Beliau wafat pada tahun 244 H.®

c. Abu Muawiyah (-195H)

Nama aslinya adalah Muhammad bin Khazim al-Tamimi
beliau meriwayatkan hadis dari Ashim al-Ahwal, Abu Malik, al-
A’masy, Sa’ad, Ubaidillah bin Umar dan lainpya. Sedangkan yang
meriwayatkan hadis darinya ialah Yahya bin l'Yahya, Abu Kuraib,
Ahmad bin Ibn Juraij, Asad bin Musa dan lain — lain.

Menurut al-Nasa’i beliau orang vang tsigah, pendapat ini juga
dikemukakan oleh al-Ijliy. Abu Muawiysh wafat pada tahun 195 H.

d. al-A’masy (-147H)

Nama lengkapnya Sulaiman bin Mihran al-Asadiy al-Khaliliy
al-A’masy, di antara guru — gurunya adalah Anas bin Malik, Ismail
bin Muslim, Dzakwan bin Abi Shalih, al-Dhahhak, Abu shalih dan
lain — lain. Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Abu
Ishaq Ibrahim, Ishaq bin Yusuf, Zaid bin Abdullah, Sufyan bin

Uyainah, Syu’bah bin al-Hajjah, Abu Muawiyah dan yang lainnya.

®Ibn Hajar al Asqalani, 7ahd:zib...,Vol.1, 76 dan 271.
°Ibid, vol. IX, 116.
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Menurut Yahya bin Ma’in, A’masy adalah orang yang tsigah,
al-Nasa’i menambahkan bahwa dia orang yang tsigah, yang kokoh
ingatannya beliau wafat pada tahun 147‘ H."

e. Abu Shalih al-Samman (-101 H)

Nama lengkapnya Dzikwan, Abu Shalih al-Samman al-Zayyat
al-Madaniy. Beliau meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Umar, Abu
Darda’, Aisyah, Abu Hurairah dan Abu said al-Khudriy. Sedangkan
yang meriwayatkan hadis darinya ialah anaknya ( Suhail bin Abi
Shalih ), Shalih bin Abi Shalih, Amr bin Dinar, Muhammad bin Sirin,
Yahya bin Said dan yang lainnya. Ahnmmd bin Hanbal, Yahya bin
Ma’in, Abu Hatim menyatakan bahwa Abu Shalih adalah otang yang
tsiqgah, Abu Zur’ah menambahkan hadisnya iurus. Beliau wafat di
Madinah pada tahun 101 H."

f. Abu Said al-Khudriy (-74 H)

Namanya adalah Sa’ad bin Malik. Beliau meriwayatkan hadis
dari Nabi saw. Dan yang meriwayatkan hadis darinya adalah Abu
Shalih al-Samman, Abu Amr, Jabir bin Abdillah, Said al-Magburiy,
dan yang lainnya. Dia salah seorang sahabat Nabi saw. yang pernah
mengikuti peperangan bersama Rasulullah saw. Sebanyak dua belas

kali peperangan. Menurut Jumhur ulama sahabat Nabi saw. adalah .

Al Mizzi, 7ahdzib... Vol.VIIL, 106.
"7bid, Vol. VI dan Vol. XX1, 304.



orang yang tsiqah dan adil. Beliau wafat di Madinah pada tahun 74
g2 .

Sanad hadis pertama dalam kaab sunan al-Tirmidzi seluruh
rangkaian sanadnya muttashil (bersambung) mulai dar periwavat
pertama sampai periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena
terbukti bahwa masing-masing dan mereka sezaman dan ada
hubungan guru — murid dalam periwayatan hadis. Lambang yang
digunakan dalamhadis ini sesuai dengan ketentuan tahammul wa ada’
al-hadits, karena para periwayatnya memakai lambang haddatasana,
gala dan ‘an. Di antara para priwayat tesebut ada yang menggunakan
lambang gala dan ‘an, walaupun demikian hal tersebut tidak perfu
dipersoalkan lagi karena para periwayatnya muttashil (bersambung).
Di samping itu seluruh periwayatnya termasuk orang-orang yang
dikenal tsiqah, dalam arti adil dan dhabith.

3. Shahih al-Bukhari hadis pertama
a. al-Bukhari (194-256 H)

Namanya Muhammad bin Ismail bim Ibrahim bin al-Mughirah bin
Badzdizbah ( bardidzbah ), Abu Abdillah bin Abi al-Hasan al-Bukhari zI-
Hafizh. Beliau meriwayatkan hadis dari Ibrahim bin al-Munzhir, Hajsj
bin Minhal, Hasan bin Bisyr al-Jabaly, Qutaibah bin Said, Yahya bm

Main dan yang lainnya.

'2Al Mizzi, Tahdzib... Vol.VII, 103 dan Vol. XXI, 257.



67

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya ialah al-Tirmidzi,
Ahmad bin Muhammad, Adam bin Musa al-Khawasiy, Ishaq bin Ahmad
bin Khalaf al-Bukhari, Ja’far bin Muhamrmad al-Qathhan dan yang
lainnya. Beliau dilahirkan pada tahun 194 Hjriyah dan wafat pada tahun
256 H."”
b. Abual-Nu’man (-224 H)

Namanya Muhammad bin al-Fadhl. Dia meriwayatkan hadis dari
Tsabit bin Yazid, Jarir bin Hazim, Hammad bin Zaid, Said bin Zaid,
Abdul Aziz bin Muhammad, Harun bin Musa dan yang lainnya. Di antara
muridnya ialah Ibrahim bin Ya’qub, Ahmad bin Zaid, Hajjaj bin Yusuf,
Abu Dawud, Muhammad bin Yahya dan yang lainnya.

Menurut al-Dzshiliy dan al-Ijliy beliau adalah orang yang tsigah.
Dan Abu Hatim al-Razi menyatakan tsigah dan di akhir umurnya
bercampur aduk. Beliau wafat di Bashrah pada tahun 224 H."* k.

c. Hammad bin Zaid (98-179H)

Nama lengkapnya Hammad bin Zaid bin Dirham al-Azdariy al-
Jahdhamiy. Beliau meriwayatkan hadis dari Anas Ibn Sirin, Muhammad
bin Ziyad, Shalih bin Kisan, Amr bin Dirar, Ubaidillah bin Amr dan yang
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis dari beliau ialah Ibn al-

Mubarak,al-Qaththan, Qutaibah, Sulaiman bin Harb, Abu Usman dan

BIbid, Vol X VI, 84.
Al Asqalani, Tahdzib...,Vol.IX, 374.
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yang lainnya. Menurut Ibn Hibban dan &l-Khaliliy beliau orang yang
tsiqgah. Beliau dilahirkan pada tahun 98 Hijriyah dan wafat pada tahun 179
;i

d. Amr bin Dinar (-126 H)

Nama lengkapnya Amr bin Dinar al-Makki, Abu Muhammad al-
Atsram al-Juma’i. Beliau meriwayatkan hadis dari Said bin Musayyab,
Thawus bin Kaisan, Abdullah bin Abbas, Amr bin Aus, Abu Ma’bad,
Abu Hurairah dan yang lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan hadis
darinya ialah Ismail Bin Muslim al-Makki, Hammad bin Zaid, Sufyan al-
Tsauri, Syu’ bah bin al-Hajjaj dan Yahya bin Abi Yahya.

Al-Humaidi berkata dari Sufyan : aku bertanya kepada Mis’ar
siapakah yang periah kau lihat sangat teliti dalam hadis ? dia menjawab
al-Qasim bin Abdurrahman dan Amr bin Dinar. Abu Zur’ah, Abu Hatim
dan al-Nasai mengatakan bahwa belian orang yang tsigah, ai-Nasa’i
menambahkan dia orang yang kokoh ingatannya. Beliau wafat pada tahun
126 H.'°

e. AbuMa’bad (-104 H)

Namanya ialah Nafidz, Abu Ma’bad hamba yang dimerdekakan

oleh Ibn Abbas. Beliau meriwayatkan hadis dari tuannya ( Ibn Abbas ).

Dan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Amr bin dinar, Yahya bin

BIbid, Vol 111, 9.
Al Mizzi , Tahdzib..., Vol XIV, 211.
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Abdillah, Abu al-Zubair, Sulaiman bin Ahwal, Qasim bin Abi Bazzah,
Farrat al-Qazaz.

Menurut Ahmad dan Ibn Ma’in serta Ibn Hibban beliau orang

yang Tsiqah. Beliau wafat di madinah padz tahun 104 H. 3
f. Ibn Abbas (-68 H)

Nama aslinya Abdullahk bin Abbas bin Abdullah Muthalib bm
Hasyim. D1 antaranya gurunya ialah Usamah bin Zaid, Tamim bin Aus,
Khalid bin Walid, Sa’ad bin Malik, Shakr bin Harb, Aisvah binti Abu
Bakar, Abu Hurairah, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Dan
muridnya ialah Ibrahim bin Yazid, Abu al-Hasan, Anas bin Malik, A>u
Shalih, Abu Amr, Syu’bah bin al-Hajjaj dar Abu Ma’bad.

Beliau adalah salah satu dari sahabat Nabi yang ad:l dan tsigzih
Beliau wafat pada tahun 68 H.'®

Sanad hadis pertama dalam kitao Shahih al-Bukhari seluran
rangkaian sanadnya muttashil (bersambung) mulai dari peniwayat pertama
sampai periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena terbukti bahwa
masing-masing dari mereka sezaman dan ada hubungan guru — mund
dalam periwayatan hadis. Para periwayat tersebut memakai lambaag
periwayatan yang sesuai dengan ketentuan tahammul wa ada’ al-hadis.

Walaupun di antara para periwayat tersebut ada yang memakai lambazg

Al Asqalani, Tahdz=ib...,Vol. X, 360.
®Ibid, Vol.V, 245.
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gala dan ‘an, tetapi mereka muttashil (bersambung). Di samping itu
seluruh periwayatnya termasuk orang-orang yang dikenal tsigah, dalam
art1 adil dan dhabith.
4. Shahih Muslim hadis Kedua
a. Muslim (206-261 H)
Nama lengkapnya Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi,
Abu al-Hasan al-Naisaburiy al-Hafizh. Beliau meriwayatkan hadis dari al-
Qa’nabiy, Ahmad bin Yunus, Abdullah bin Said, Dawud bin Amr, Yahya
bin .‘Yahya, Syaiban bin F arukh dan yang laimnya. Dan di antara muridnya
ialah Abu al-Fadhl, Ibrahim bin Abi Thalib, Abu Amr Shalih bin
Muhammad.
Beliau lahir pada tahun 204 Hijriyah dan wafat pada tahun 261
Hijriyah. Menurut Ibn Ugdah bahwa muslim jarang melakukan kesalahan
dalam rjjal al-haditsnya karena dia menulis Fadis sebagaimana mestinya.
Dan Ibn Hatim mengatakan bahwa ia orang yzng tsigah.’
b. Muhammad bin al-Mutsanna (167- 252 H)
Nama lengkapnya Muhammad bin zl-Mutsanna bin Ubaid bin
Qais bin Dinar al-Anaziy, Abu Musa al-Bashriy ai-Hafizh. Beliau
meriwayatkan hadis dari Abu Muawiyah, Hammad bin Sahl, Husain bin

Hasan al-Bashri al-Qaththan, Mu’adz bin Hisyam dan yang lainnya. Di

YIbid, Vol. X, 114.
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antara muridnya ialah al-Jama’ah dan al-Nasa’l, Ibn Majah, Shalih bin
Muhammad, dan lainnya.

Beliau dilahirkan pada tahun 167 Hijriyah dan wafat pada tahun
252 Hijriyah. Abdullah bin Ahmad dari Ibn Ma’in berkata beliau orang
yang tsigah. al-Dahiliy mengatakan dia orang yang bisa menjadi hujjah.
Dan Shalih bin Muhammad berkata beliau orang yang jujur kata —
katanya.”’

¢. Muhammad bin Ja’far (-194 H) .

Nama lengkapnya Muhammad bin Ja'far al-Hudzaliy, dikenal
dengan nama Baghundar. Beliau menerima hadis dari Said bin Abi
Arubah, Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Syu’bah bin al-Hajjaj,
Abdullah bin Said dan yang lainnya. Daa yang meriwavatkan hadis
darinya ialak Ahmad bin Hanbal, Bisyr bin Xhalid, Ubaidillah bin Umar,
Qutaibah bin Said, Abu Musa Muhammad bin al-Mutsanna dan vang
lainnya.

Abdmah@ bin Abi Hatin berkata : aku bertanya kepada
Ayahku tentang Ghundar, beliau berkata : dia orang yang jujur, dan
muaddiy (menyampaikan amanat ) dan dalam hadisnya Syu’bah dan

beliau orang yang tsiqah. Beliau wafat pada tahun 194 Hijriyah.”!

*Al Asqalany, Tahdzib..., Vol IX, 368.
2 Ibid, Vol. XVI, 173.



d. Syu’bah (82-160 H)

Nama lengkapnya Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Wardi al-‘Atakiy
al-Azdiy. Beliau meriwayatkan hadis dari Said bin Abi Said al-Magburiy.
Sufyan al-Tsauri, Abdul Malik bin Umair, Malik bin Anas dan vang
lainya. Dan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Adam bin Abi lvas.
Hajjaj bin Muhammad, Abdullah bin Idris, Muhammad bin Ja’far, Waki’
bin al-Jarrah, dan Yahya bin Said.

Beliau lahir pada tahun 82 H. dan wafat pada tahun 160 Hijnyah
Muhammad bin Said menyatakan bahwa Syu’bah tsigah ma’mun sabt
Hujjah ( orang yang tsigah dapat dipercaya yang kokoh ingatannva dan
menjadi hujjah ). Dan al-Ijliy menyatakan bahwa Syu’bah tsigah sabt
( orang yang tsiqah vang kokoh ingatannya ).*

e. Abdul Malik bin Umair (-136 H)

Nama lengkapnya Abdul Malik bin Umair bin Suwzid bin
Harntsah al-Qurasyi al-Lakhmi, Abu Amr. Beliau meriwayatkan hadis dan
al-As’ats bin Qais, jabir bin Samurah, Jarir, Qaza’ah, bin Yahya dan yang
lainnya. Dan di antara muridnya ialah Zchair bin Mu’awiyah, A’masy,
Syu’bah, Abu ‘Awanah dan Hammad bin Salamah.

Beliau wafat pada tahun 136 Hijriyah. Menurut Ibn Hibban beliau

orang yang 'tsiqah.23

22 Al Mizzi, Tahdzib..., Vol.VIIL, 344 dan Asqalany, Vol. IV, 308.
B1bn Hajar al Asqalany, Tahdzib..., Vol. V1, 359.
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f. Qaza’ah

Nama lengkapnya Qaza’ah bin yahya dan dikatakan : Ibn al-
Aswad, Abu al-Qhadiyah, al-Bashriy. Beliau meriwayatkan hadis dari Ibn
Imar Ibn Amr bin Al-‘Ash, Abu Said al-Khudriy, dan Abu Hurairah dan
diantara muridnya ialah Abdul Malik bin Umair, ‘Athiyah bin Qais,
Qatadah, Sahm bin Minjab, Yazid bin Abi Malik al-Anshari al-[jliy dan
Ibn Hibban mengatakan beliau orang yang tsigah -

g. Abu Said al-Khudriy

Sudah dijelaskan di muka.

Sanad hadis kedua dalam kitab Shahih Muslim seluruh rangkaian
sanadnya muttashil (bersambung) mulai dari periwayat pertama sampai
periwayat terakhir. Dinyatakan demikian karena terbukti bahwa masing-
masing dari mereka sezaman dan ada hubwngan guru — murid dalam
periwayatan hadis. Di samping itu seluruh periwayainya termasuk orang-
orang yang dikenal-tsiqah, dalam arti adil dan dhabith, serta metode
periwayatan yang dipakai oleh masing- masing periwayat sesuai dengan
tahammul wa ada’ al-hadits

5. Sunan Abu Dawud hadis keempat
a. Abu Dawud (220-275 H)
Nama kecilnya ialah Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq bin Basyir

bin Syaddad, Ibn Amr bin Imran al-Azdiy Abu Dawud al-Sijiastani, al-

*Ibid, Vol VIIL 327 dan Al Mizzi, Vol.XV, 276.
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Hafizh. Beliau meriwayatkan hadis dari Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, Ahmad bin Mani’, Hasan bin Ali al-Khallal, Ziyad bin Yahya
Said bin Amr, Sulaiman bin Harb, dan yang lainya. Dan vang
meriwayatkan hadis darinya ialah al-Tirmidzi, Ibrahim bin Hamdan. Abu
Bakar Ahmad bin Muhammad, Abu Said Ahmad, Abu Hamid Ahmad bin
Ja’far dan yang lainnya.

Beliau wafat di Bashrah pada tahun 275 Hijriyah. Abu Hatim bin
Hibbah berkata : Abu Dawud adalah salah satu seorang pemimpin dunia
yang faqih, berilmu, hafal: Ahli Ibadah, wara’ ( shaleh / menjauhkan din
dari perbuatan dosa ), teliti, mengimpun dan mengarang serta
mempertahankan al-Sunan.”
Ahmad Bin Hanbal (241 H)

Nama lengkapnyanya Ahmad bin Muhdmmad bin Hanbal bin
Hilai bin Asad. Beliau meriwayatkan hadis dari Ishag bin Yusur, Abc
Shalih, Hajjaj bin Muhammad, Hammad bin Khalid, Qutaibah bin Sa’ad,
Muhammad bin Khazim, Yahya bin Said dan lain — lain. Dan di antera
muridnya ialah Ahmad bin al-Hasan, Abdullah bin Ahmad, Muhammad

bin Yahya, Muhammad bin Ismail

B Al Mizz, Tahd=ib..., Vol VII1, 5.

ok
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Menurut al-ljliy #sigah tsabt ( orang yang tsigah dan kokoh
ingatannya). Abu Zar’ah al-Razi mengatakan dia hafal beribu — ribu
hadis. Beliau wafat di Baghdad pada tahun 241 Hijriyan.

c. Yahya bin Said (120-198 H)

Nama lengkapnya Yahya bin Said al-Farrukh al-Qaththan al-
Tamimiy. Beliau meriwayatkan hadis dari Hammad bin Salamah, Sufyan
al-Tsauri, Syu’bah bin al-Hajjaj, Abi Malik Ubaidillah bin al-Akhnas,
Malik bin Anas,dan yang lainnya. Dan yang meriwayatkan hadis darinya
ialah Ahmad bin Hanbal, Amr bin Ali, Abu Ya’la, Musaddad bin
Musarhad, Yahya bin Main dan yang lainnya. Yahya bin Said wafat pada
tahun 198 Hijriyah.”’

d. Ubaidillah (-147 )

Nama lengkapnya Ubaidillah bin al-Akhnas al-Nakha’i, Abu
Malik al-Kufty ai-Khazzaz. Beliau meriwayatkan hadis dari Ibn Abi
Malik, Nafi, Amr bin Syu’aib dan lainya. Dan"yang meriwayaikan hadis
dari beliau ialah Yahya bin Said ( al-Qaththan ), Said bin Abi “‘Urubah,

Abu ‘Awanah dan yang lainnya.

*Ibn Hajar al Asqalani, Tahdzib...,Vol.l, 66.
2T Al Mizzi, Tahdzib..., Vol. XX, 91.
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Menurut Ahmad bin M?’in, Abu Cawud dan al-Nasa’i: Ubaidiliah
adalah orang yang tsigah. Beliau wafat di Madinah pada tahun 147
Hijriyah.”®
e. Nafi’ (-117 H)
Nama lengkapnya Nafi’ bin al-Facih , budak yang dimerdekakan
oleh Ibn Umar, Abu Abdullah al-Madanry. Beliau menwayatkan hadis
dari Ibn Umar, Abu Said al-Khudriy, Abu Hurairah dan yang laimnya.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya ialah Abullah bin Dmar.
Shalih bin Kaisan, Laits, Ubaidilah, Malik bin Anas dan vang lainnya.
Menurut Ibn Hibban beliau orang vang tsigah, dan hal itu saga
didukung oleh al-Ijliy, al-Nasa’i dan Ibn Kharasy. Beliau wafat pada
tahun 117 Hijriyah.”
f. Ibn Umar (-74 H)
Namanya ialah Abdullah bin Umar al-Khaththad al-Qurasw al-
Adawiy. Beliau meﬁwayatkan hadis dari Nebi saw., Bilal bin Rabah, Zaid
bin Tsabit, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan yang lainnya . dan di amara
muridnya yaitu Abu Amr, Zubair bin Nufair, Said bin Musayyab, Qazz"ah
bin Yahya, dan Nafi’.
Hafshah berkata dari Rasulullah saw. : sesunggohnya Abduilah

adalah orang yang shaleh. Beliau wafat pada tahun 74 Hjjriyah.3 g

%Al Asqalany, Tahdzib..., Vol. VIL, 3 dan Al Mizzi, Vol. XII, 170.
#Ibn Hajar al Asqalany, Tahdzib..., Vol X, 328.



Sanad hadis keempat dalam kitab Sunan Abu Dawud seivruh
rangkaian sanadnya muttashil (bersambung) mulai dar periwayat perzma
sampal periwayat terakhir. Dinyatakan cemikian karena terbuku tznwa
masing-masing dari mereka sezaman dezn ada hubungan guru - murid
dalam periwayatan hadis. Adapun lambang periwayatzn yang dicakai
adalah haddatsana, qala dan ‘ankarena seluruh periwavatnya murzshil
(bersambung),maka tidak ada masalah walaupun di antara mercka ada
yang menggunakan lambang gala dan ‘en dalam periwavatan hadisnya
D1 samping itu seluruh periwayatnya termasuk orang-oreng yang dikenal

tsigah, dalam arti adil dan dhabith.

B. Analisis Segi Matan

Sanad dan matan hadis memiliki kedudukan yang sama, yvakni sama-sama
penting untuk diteliti dalam hubungannya dengan status kehujjahan hadis. Daiam
perspektif 1lmu hadis, kritik matan baru dapat dilakukan setelah kriok sanad
selesai dilakukan. Dengan kata lain, setelah suatu hadis lolos dari pepeliian
sanadnya, baru dilakukan analisa matan. Sebab jika secara sznad tidzk dapat
dibuktikan bahwa hadis itu shahih dan marfu’ sampai Rasulullzh saw., beramu ia
bukan hadis dan sekaligus tidak perlu dilakukan analisa matan.

Oleh karena sanad hadis yang diteliti berstatus shahih. untuk izngkah

selanjutnya dilakukan penelitian matan hadis tersebut .Dan sis; matannyva. hadis

Al Mizzi, Tahdzib..., Vol. X, 356.
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yang menerangkan tentang larangan wanita bepergian sendiri dalam kitab Sunan
al-Tirmidzi, pada prinsipnya tidak ada masalah. Artmya, secara redaksional hadis
itu tidak kontradiksi dengan akal sehat, sejarah, <aidah kebahasaan, maupun
prinsip dasar Al-Quran. Bahkan secara tekstual hadis tersebut sejalan dengan Al-
Quran surat al-Nur, 24:31, al-Ahzab, 33:33 dan 59 karena jika ditinjau dari latar .
belakang pelarangan hadis tersebut yaitu Rasulullah saw melarang wanita
bepergian sendiri karena adanya kekhawatiran keselamatn wanita dan
menghindarkannya dari pandangan buruk serta penilaian yang negatif terhadap
dirinya. Tentu saja substansi matannya sangat rasional dan sesuai:dengan fakta
sejaran, di mana pada waktu itu apabila seseorang melakukan perjalanan sarana
transportasi yang digunakan berupa onta, keledai dan yang lainnya, bahkan ada
yang berjalan kaki. Padahal daaerah yang dilaluinya berupa gurun pasir yang tak
berpenghuni dan sepi. Dengan demikian tidak dirmunzkinkan bagi seorang wanita
melakukan peiaianan sendin tanpa disertai suami atau muhrimnya, yang dapat
menjaga keselaiatannya dalain perjalanan.dengan demikian matan hadis tersebut

telah memenubhi kriteria matan hadis yang shahih.

C. Nilai Kehujjahan
Sebagaimana telah dipaparkan bahwa sanad dan matan hadis tentang
larangan wanita bepergian tanpa muhrim dalam Sunan al-Tirmidzi berkualitas
shahih, karena telah memenuhi persyaratan- persyaratan yang sudah ditentukan.

hadis tersebut tergolong shahih li dzatih, sebab sanad dan matannya sama-sama
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berkualitas shahih. Sanad hadis tersebut lebih kuat kedudukannya karena
memiliki muttabi’ yang periwayatnya sama-sama fsigah.

Menurut kesepakatan ulama hadis yang dapat dijadikan hujjah ialah
hadis yang magbal (diterima), yaitu: hadis shahih, baik shahih li dzatih maupun
shahih Ii ghairih dan hadis hasan, baik hasan li dzatih maupun hasan li ghairih.
Dengan demikian sebagaimana ketentuannya bahwa hadis yang berkualitas
shahih dapat dijadikan hujjah. Jadi, hadis yang menerangkan tentang larangan
wanita bepergian tanpa muhrim dalam kitab Stnan al-Tirmidzi secara otomatis

dapat dijadikan hujjah, sebab hadisnya sudah jelas berkualitas shahih /i d-atih.

D. Pemaknaan Hadis
1. Latar Belakang Kondisi Sosiologis dan His-oris Munculnya Hadis

Hadis yang menerangkan tentang larangan wanita bepergian tanpa
muhrim tidak mempunyai asbab a{—wurﬂd khusus. Sementara, jika dilihat dari
kondisi historis dan sosiologis masyarakat waktu itu, sangat mungkin jika
larangan itu dilatar belakangi oleh kekhawatiran Nabi saw. Akan keselamatan
kaum wanita, mengingat pada masa itu ket'’ka seseorang bepergian ia biasa
menggunakan kendaraan onta, bighal (sejenis kuda), maupun keledai dalam
perjalanannya. Mereka seringkali harus mengarungi padang pasir yang sangat

luas, daerah- daerah yang jauh dari manusia, sepi dan tak berpenghuni.
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Di samping itu, sistem nilai yang berlaku pada saat itu, wanita
dianggap tabu atau kurang etis jika keluar rumah sendirian. Dalam kondisi
seperti itu tentunya seorang wanita yang bepergian tanpa disertai suami atau
muhrimnya dikhawatirkan keselamatan dirinya, atau minimal nama baiknya
akan tercemar.’’

2. Pemahaman Hadis

Telah dijelaskan bahwa kualitas hadis yang diteliti tergolong hadis
shahih li d-atih, sehingga bisa dijadikan hujjah. Dengan demikian perlu
diketahui juga substansi yang terkandung dalam hadis tersebut. Secara
tekstual hadis tersebut melarang seorang wanita bepergian sehari semalam
kecuali jika bersama suami atau muhrimnya. Jarak yang disyaratkan oleh
hadis tersebut adalah sechari semalam, bukan berarti jika seorang wanita
bepergian sendin kurang dari jarak yang disyaratkan kemudian
menghapuskan hukum dari larangan tersebut. Karena bukan sehari semalam
saja jarak yang disyaratkan sebagai faqyid (pengikat) untuk bepergian,
misalnya riwayat Abu Said al-Khudri dalam Sunan al-Tirmidzi hadis yang
pertama, jarak yang ditentukan adalah tiga hari atau lebih, nwayat Abu Said
al-Khudri yang dimuat pada kitab Shahih Muslim jaraknya dua han, |
sedangkan riwayat Ibnu Abbas dalam shahih al-Bukhaari hadisnya global

(mwymal) tidak terdapat faqyid di dalamnya. Perbedaan lafazh-lafazh tersebut

31Said Agil Husin Al Munawwar,Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud:Studi Kritis Hadis Nabi
Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar,2001),30.
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tidak lain dikarenakan olle-h pérbe(iaaﬁ persoalan-persoalan yang dilontarkan
oleh para penanya dalam hal ini adalah sahabat serta tempat atau kondisi pada
saat itu.*” Dan bukan berarti ketika Rasulullah saw. bersabda dengan tiga hari
berarti bepergian dalam jarak dua hari ataupun sehari semalam diperbolehkan.
Oleh karena banyaknya faqyid (pembatas/pengikat) dari lafazh safar
(bepergian) ulama mengamalkan keumuman dari lafazh bepergian.®® Jadi
segala bentuk bepergian dilarang bagi seorang wanita jika tidak disertai oleh
suami atau muhrimnya.

Dan mayoritas ulama melarang seorang wanita bepergian, baik
bepergian dalam jarak jauh rhaupun jarak cekat. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Ibn Abbas dengan memakai lafazh yang Saﬂgat simpel

tanpa mengikat ataupun membatasi kata bepergian yang berbunyi: ’éi‘jii;gtlﬁ&i

P

£ 53 @iﬂ,

Ketika seorang wanita hendak bepergian haji disyaratkan adanya
muhrim yang mendampinginya dalam perjalanan, untuk melindunginya dan
" menjaga keselamatannya serta menghindari pandangan buruk seseorang.
Ulama sepakat bahwa seorang wanita tidak diperbolehkan keluar rumah untuk
pergi haji dan umrah tanpa disertai suami atau muhrimnya, kecuali jika

mengungsi dari medan perang. Sedangkan merurut Atha’, Said bin Jubair, Ibn

32 Imam Abi Thayib, Aunul Ma’bud,Vol.V, (Beirut;Dar Al Kutub Al Timiyah,t.t.), 103.
33 Al Asqalani,Fath Al Bari, Vol IV, (Beirut:Dar Al Fikr, t.t. ), 556.
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Sirin, al-Auza’i dan syafi’i dalam bepergi;.n haji tidak disy;ratkan adanya
muhrim akan tetapi hanya disyaratkan adanya rasa keamanan pada dirinya
(wanita tersebut). Jadi tidak harus seorang wanita didampingi muhrimnya
ketika bepergian haji, karena keamanan itu tidak hanya ia peroleh dengan
adanya muhrim, rasa aman itu bisa ia peroleh dari sekelompok wanita yang
terpercaya yaug melakukan perjalanan bersamanya.’* Keamanan pada diri
seorang wanita yang beraktifitas di luar rumah tidak hanya bersifat fisik saja,
akan tetapi keamanan tersebut juga dalam hal non fisik sebab, seorang wanita
yang beraktifitas di luar rumah secara otomatis ia bergaul dengan lawan
jenisnya, sehingga apabila ia tidak bisa menjaga kesopanan dan. tingkah laku
yang ditetapkan oleh syari’at, tidak menutup kemungkinan akan menimbulkan
penilaian negatif tentang dirinya. Sehingga wanita tersebut tidak merasa
nyaman ketika beraktifitas di luar rumah.

Imam Syafi’i dan sahabat-sahabatnya berbeda pendapat jika seorang
wanita keluar rumah bukan untuk sesuatu yang wajib hukumnya, misalnya :
haji yangb hukumnya sunnah, berdagang dan lain sebagainya. Sebagian dari
mereka membolehkan seorang wanita bepergian apabila dalam perjalanan itu
terdapat sekelompok wanita yang terpercaya. Sedangkan jumhur ulama tetap

melarangnya jika dia tidak bersama suami atau muhrimnya.™

34Al Hafizh Syamsuddin Ibn Qayyim al Jauziyah, Awral Ma'bud, Vol. V (Beirut : Dar al
Kutub al Iimiyah, 1990), 103.
3% Al Nawawi, Syarh Shahih Muslim, Vol IX(Beirut: Dar Alfikr,tt. ), 88.
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Jika dipahami dari latar belakang dan kondisi masyarakat ketika
munculnya hadis tersebut yang mana pelarargan itu ditujukan untuk menjaga
keselamatan dan menjaga kehormatan kaum wanita serta tidak
dimungkinkannya melakukan perjalanan jauh maupun dekat. Sehingga
sangatlah relevan jika disyaratkan adanya suami ataupun muhrim yang
mendampinginya sebagai pelindung dan dapat menghindarkannya dari
pandangan buruk.

Namun kondisi masyarakat sekarang ini sudah jauh perbedaannya
dibandingkan dengan waktu munculnya sabda Nabi saw. di mana jatak sudah
tidak lagi menjadi masalah dengan adanya kemajuan teknologi transportasi
yang semakin canggih, ditambah dengan adanya sistem keamanan yang
menjamin keselamatan wanita dalam bepergian. Sehingga seorang wanita
pada zaman sekarang banyak yang beraktifitas di luar rumah tanpa
didampingi suami atau muhrimnya dengan berbagai macam tujuan, baik untuk
pergi haji maupun menjalankan aktifitas sebagai wanita karier.

Walaupun mengurus rumah tangga, mengasuh, dan mendidik anak-
anak merupakan tugas utama kaum wanita, bukan berarti menafikan
kehadiran dan kerjasama wanita dalam masyarakat. Sebaik-baik wanita adalah

tinggal di rumah, sebagaimana firman Allah swt.:
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Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang jahiliyyah yang cahulu.*

Maksudnya kaum awanitaidiperintahiantuktberada disrumah karena itu
mengundang wibawa dan kehormatan buat mereka. Ini berarti wanita bukan
tidak boleh keluar rumah, mereka tetap di jinkan keluar rumah asal ada
kepentingan vang mendesak atau ada keperlvan untuk keperluan vang dapat
dibenarkan oleh adat dan Agama. Misalnya, seorang wanita harus bekerja di
luar rumah karena tuntutan sebagai single parent (orang tua tunggal), atau

karena kebutuhan yang mendesak. Hal ini didukung oleh firman Allah swt.:
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Laki-laki memperoleh bagian dari usahanya dan orang-orang perempuan
memperoleh pula bagian dari usahanya. Minta ah kepada Allah karunia-Nya,
sesungguhnya Allah itu mengetahui segala sesuatu.”’

Dengan demikian seorang wanita akan mendapatkan bagian dari usahanya
baik dengan cara berkarier maupun dari harta warisan. Bagi wanita karier,
pekerjaan yang mereka tekuni menuntut mereka untuk keluar rumah tﬁnpa
disertai muhrim mereka. Dengan demikian perlu reinterpretasi baru mengenai
muhrim yang berfungsi sebagai pelindung keselamatan seorang wanita dalam

perjalanannya. Muhrim tidak lagi harus dipahami sebagai personal akan tetapi

sebagai sistem keamanan yang dapat menjamin keselamatan bagi kaum wanita.

*Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Quran dan Terjemahnya, Cet. X (Bandung :
Diponegoro, 2004), 337.
*" Ibid, 66.
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Selain itu, bukan berarti amannya kond:si dan situasi perjalanan, seorang
wanita [upa akan nama baik dan kehormatannya. Sebagai wanita karier, dia secara
otomatis tidak hanya bergaul dengan kaum wanita saja, tetapi juga dengan kaum
pria. Oleh sebab itu wanita juga harus mampu menjaga pandangan dan nama

baiknya. Sebagaimana firman Allah swt.:
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Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan wanita-
wanita orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas diri mereka jilbab
mereka. Itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal, sehmg,ga mereka tidak
diganggu. Dan Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Tujuan vang dikehendaki ayat ini adalah supaya kaum wanita lebih
dikenal sebagai wanita baik-baik dan tidak diganggu dengan memakai pakaian
yang menutup aurat.”’

Dan begitu juga Aliah memerintahkan kepada kaum wanita untuk

menjaga pandangannya dalan firman Allah swt :
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38Depa.rtemen Agama Republik Indonesia, A/ Quran..., 340.
39M_Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah,Vol.11 (Jakarta-Lentera Hati ,2000), 320.
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Dan katakanlah kepada para wanita yang berimen, hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-
saudara mereka, atau putra-putra saudara mereka, atau putra-putra saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, etau budak-budak yang mereka
miliki, atau anak-anak yang belummengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah
mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, hai orang-orang yang
beriman, supaya kalian beruntung.*

Menundukkan pandangan bukan berarti menutup mata sepenuhnya,
namun bermakna menjauhkan diri dari pandangan yang menggoda dan
memikat.'’ Dengan demikian walaupun situasi dan kondisi dalam perjalanan
dinyatakan aman, wanita karier dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari
maupun dalam rangka dinas tugas ke luar kota misanya, harus bisa menjaga
kesopanan dan kehormatannya sebagai seorang wanita karena ketika ia sudah
keluar dari rumah untuk menjalan aktivitasnya, 1a bergaul atau berinteraksi
.dengan lawan jenisnya serta tidak melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga
bagi yang sudah berkeluarga. Sehingga terciptalah keharmonisan rumah

tangganya dan sekaligus kariemya.

“Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Quran..., 282.
“"™Mahdi Mahrizi, Wanita Ideal Menurut Islam,ter.Ali Bin Yahya, (Jakarta:Pustaka
Zahra,2004), 115.
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PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hadis tentang larangan wanita bepergian tanpa muhrim dalam kitab Sunan al-
Tirmidzi berkualitas shahih i dzatih. Karena sanad dan matannya sama-sama
berkualitas shahih.

2. Hadis tersebut termasuk hadis magbal (diterima) yang ma 'mul bih (dapat
diamalkan), maka dapat dijadikan sebagai /izgjjah.

3. Seorang wanita tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh maupan dekat
jika tidak ditemani oleh suami ataupun muhrimnya. Akan tetapt konsep
pemaknaan muhrim sekarang dapat diganzikan dengan kondisi dan situasi
vang aman dalam perjalanan wanita tersebut. Karena fungsi dari muhrim
sesungguhnyaiialahisebagai pelindung keselamatanwanita dalam melakukan
perjalanan.

Jadi, bagi wanita karier vang beraktifitas di luar rumabh, jika sudah dapat
dipastikan keadaannya aman dan mampu meniaga dirinya dari pandangan buruk,
serta dapat menjaga kehormatannya, maka keberadaan muhrim sebagai

pelindungnya dalam perjalanan dapat digantikan dengan kondisi yang aman.
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B. Saran-saran
Hasil penelitian ini mungkin jauh dari kesempumaan, namun apa
yang telah dihasilkan diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan,
terutama bagi wanita karier dalam menjalankan aktifitasnya di luar rumah,
serta dapat menambah pengetahuan dalam memahami hadis berdasarkan

pendekatan historis, sosiologis dan kontekstual.
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